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ABSTRAK

Galang Rizal Febriawan, Skripsi. Hubungan Kekuatan Otot Perut Kekuatan Otot Tungkai
Dan Panjang Tungkai Terhadap Kemampuan Lompat Jauh Gaya Schnepper Pada Siswa Putra
Kelas XI SMK PGRI 4 Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. Program Studi Pendidikan Jasmani,
Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan, Universitas Nusantara
PGRI Kediri, 2016.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Hubungan antara kekuatan otot
perut terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper. (2) Hubungan antara kekuatan otot
tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper. (3) Hubungan antara panjang
tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper. (4) Hubungan antara kekuatan otot
perut, kekuatan otot tungkai dan panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya
schnepper. Subyek penelitian ini adalah siswa putra kelas X1 SMK PGRI 4 Kediri tahun
ajaran 2016/2017, sejumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan tes dan
pengukuran untuk tes kekuata otot perut dengan push-up, kekuatan otot tungkai dengan
vertical jump, tes panjang tungkai dengan antropometer, dan untuk tes kemampuan lompat
jauh dengan lompat jauh gaya schnepper. Hasil tes dan pengukuran kemudian dianalisis
dengan teknik pengolahan data SPSS.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi yang menunjukkan besarnya
M'hitung S€Cara parsial untuk kekuatan otot perut yaitu sebesar 0,778. kekuatan otot tungkai yaitu
sebesar 0,604, untuk panjang tungkai yaitu sebesar 0,627. Sedangkan secara simultan
diperoleh rhiwung Sebesar 0,778, hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan rpe yaitu
sebesar 0,514. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara
kekuatan otot tungkai dan panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper.

Simpulan penelitian : Ada hubungan antara kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai
dan panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper. Saran yang dapat
disampaikan adalah (1) Upaya peningkatan prestasi lompat jauh gaya schnepper hendaknya
dilakukan latihan khususnya latihan kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai dan
menguasai teknik lompat jauh gaya jongkok dengan benar sehingga kemampuan lompat jauh
gaya schnepper lebih baik. Juga dapat memanfaatkan pajang tungkai yang dimiliki oleh atlit
sehingga dapat menjadi pendukung pada saat melakukan lompat jauh. (2) Perlunya
ditingkatkan faktor-faktor yang mendukung prestasi lompat jauh gaya schnepper.

Kata kunci : Kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai, panjang tungkai, lompat jauh gaya
schnepper
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan Jasmani di sekolah
merupakan aktivitas fisik dalam bentuk
aktivitas gerak siswa, saat melakukan
tugas-tugas dalam proses pembelajaran.
Dengan kata lain pendidikan jasmani di
sekolah adalah kegiatan belajar gerak, di
mana yang tadinya tidak bisa menjadi bisa
atau terjadi perubahan tingkah laku setelah
ada proses pembelajaran. Sugiyanto
(1993:24-25), berpendapat bahwa: "Belajar
gerak berlangsung secara bertahap atau
tidak langsung jadi, belajar gerak dimulai
dari belum bisa menjadi bisa, dari sekedar
bisa menjadi terampil dan dari terampil
menjadi mampu melakukan gerakan secara
otomatis "

Pada nomor lompat yang
diekstrakurikulerkan di SMK PGRI 4
Kediri yaitu lompat jauh gaya schnepper.
Secara teknik kemampuaan lompat jauh
gaya schnepper pada siswi putri peserta
ekstrakurikuler SMK PGRI 4 Kediri cukup
baik, namun demikian kalau dilihat dari
kemampuan hasil lompatannya masih
belum sesuai dengan yang diharapkan.
Memang tidak hanya faktor teknik saja
yang dapat menentukan prestasi terbaik
seorang atlet, masih banyak unsur penting
yang dapat mendukung dalam upaya
peningkatan prestasi seperti faktor kondisi
fisik dan latihan yang sistematis.
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Berdasarkan uraian diatas diduga
kekuatan otot tungkai dan panjang tungkai
memiliki hubungan dengan kemampuan
lompat jauh gaya schnepper, namun hal
tersebut belum dibuktikan kebenarannya.
Karena selain kedua komponen tersebut
masih ada faktor lain yang dapat
mendukung pencapaian prestasi lompat
jauh seperti : keseimbangan, kelentukan,
penguasaan teknik, mental dan lain
sebagainya. Untuk  mengetahui  hal
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
dengan melakukan tes kekuatan otot
tungkai dan panjang tungkai dengan
kemamuan lompat jauh gaya schnepper.

Berdasarkan uraian tersebut diatas
maka peneliti ingin membuktikan tentang
indikator-indikator tersebut diatas
hubungannya dengan kemampuan nomor
lompat jauh gaya schnepper pada siswa
putra kelas XI SMK PGRI 4 Kediri.
Adapun judul penelitian ini adalah
“Hubungan Kekuatan Otot Perut Kekuatan
Otot Tungkai dan Panjang Tungkai
Terhadap Kemampuan Lompat Jauh Gaya
Schnepper pada Siswa Putra Kelas XI
SMK PGRI 4 Kediri Tahun Ajaran
2016/2017”.

Il. METODE

Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal
ini digunakan karena data-data yang

berbentuk
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Pernyataan kualitatif merupakan data yang
diperoleh melalui tes dan pengukuran yang
dilakukan secara langsung dilapangan
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
metode asosiatif yaitu suatu pernyataan
yang bersifat berhubungan dua variabel
atau lebih dalam bentuk interaksi timbal
balik, dalam hal ini diasumsikan adanya
hubungan yang saling mempengaruhi.
Sesuai dengan judul penelitian diatas maka
dapat dikatakan bahwa penelitian ini
tersirir dari tiga variabel yang masing-
masing dua variabel bebas yang
dilambangkan dengan huruf (X) dan satu
variabel terikat yang dilambangkan dengan
huruf ().
1. HASIL DAN KESIMPULAN
1. HASIL
Hasil penelitian adanya hubungan
kekuatan ~ otot  perut  terhadap
kemampuan lompat jauh gaya
schnepper karena dengan kekuatan
otot perut memungkinkan kita pada
saat melakukan awalan lari kemudian
melenting diudara dan menghasilkan
lompatan yang jauh pula. Sedangkan
pada kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan lompat jauh gaya
schnepper yaitu tumpuan kaki harus
kuat, karena itu dapat berpengaruh
pada saat atlet tersebut melompat.
Selain itu juga digunakan sebagai
keseimbangangan pemain pada saat
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melayang diudara. Dan dalam panjang
tungkai terdapat hubungan yang
sangat bagus Kketika seorang atlit
memanfaatkan kelebihan yang
dimiliki karena dengan tungkai yang
panjang dapat menghemat energi
ketika berlari.

Berdasarkan hasil
pengolahan data penelitian dan
pembahasan yang dituliskan
diatas, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara
kekuatan otot perut
terhadap kemampuan
lompat jauh gaya schnepper
pada siswa putra kelas XI
SMK 4 PGRI Kediri tahun
ajaran 2016/2017.

2. Ada hubungan antara
kekuatan  otot  tungkai
terhadap kemampuan
lompat jauh gaya schnepper
pada siswa putra kelas XI
SMK 4 PGRI Kediri tahun
ajaran 2016/2017.

3. Ada hubungan antara
panjang tungkai terhadap
kemampuan lompat jauh
gaya schnepper pada siswa
putra kelas XI SMK 4 PGRI
Kediri tahun ajaran
2016/2017.
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4. Ada hubungan  antara Xl SMK 4 PGRI Kediri tahun
kekuatan otot perut, ajaran 2016/2017, maka perhatian
kekuatan otot tungkai dan ternadap  faktor-faktor tersebut
panjang tungkai terhadap secara umum dalam
kemampuan lompat jauh mengembangkan kemampuan
gaya schnepper pada siswa lompat jauh gaya schnepper perlu
putra kelas XI SMK 4 PGRI ditingkatkan dan dikembangkan
Kediri tahun ajaran dengan tidak mengabaikan faktor
2016/2017. lain yang juga masih dapat

2. SIMPULAN berpengaruh.

Dari hasil penelitian Melihat angka korelasi yang
menunjukan bahwa, dari kekuatan berbeda-beda dalam penelitian, yaitu
otot perut, kekuatan otot tungkai antara prediktor dengan kriterium, maupun
dan panjang tungkai mempunyai secara regresi dua prediktor, maka dalam
hubungan yang signifikan dengan penerapannya perlu memberikan porsi
kemampuan lompat jauh gaya yang berbeda agar pengaruh dari variabel-
schnepper pada siswa putra kelas variabel tersebut dapat lebih nyata.
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